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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada wacana bagaimana Islam dikonstruksi sebagai
identitas agama yang oriental melalui simbol-simbol yang ditampilkan dalam
tayangan Dua Dunia di Trans 7. Penelitian ini menggunakan analisis wacana
berperspektif kritis milik Fairclogh yang meliputi teks, discourse practice (pelibat
teks) dan sociocultural practice. Pendlitian ini memperlihatkan bahwa Islam dan
mistik mempunyal relasi yang kuat terutama dalam tayangan televisi, selain itu
Islam sebagai agama juga berakulturasi dengan kebudayaan Jawa yang sangat erat
kaitannya dengan mistik. Kehadiran ustadz melakukan praktik yang hampir sama
dengan praktik paranormal semakin menguatkan relas antara Islam dan mistik.
Islam dan gender juga tak luput menjadi konstruksi orientalisme dalam Islam.
Perempuan dalam tayangan Dua Dunia semakin menguatkan stereotype bahwa
perempuan adalah subordinat dari laki-laki. Komunikasi non-verbal yang
diwakilkan oleh jilbab yang dikenakan host menjadi identitas pembeda dan juga
tanda keshalihan.

Kata kunci: analisis wacana, konstruksi Islam, orientalisme, identitas agama,
tayangan televis.

PENDAHULUAN

Penelitian ini berfokus pada wacana bagaimana Islam dikonstruksi sebagai
identitas agama yang oriental melalui simbol-simbol yang ditampilkan dalam
tayangan Dua Dunia di Trans 7. Dalam berbagai analisa intelektual orientalis,
Barat menjadikan Islam begitu negatif dan buruk, citralslam yang tampak di mata
orang-orang Barat adalah kekegjaman, kekerasan, fanatisme, kebencian,
keterbelakangan, dan entah apa lagi (Romli 2000). Hal itu diperparah dengan
sgjian di media massa mereka yang menampilkan Islam tidak secara utuh. Tema
ini menjadi menarik untuk diteliti dikarenakan Islam sebagai agama banyak hadir
menjadi tema utama dalam tayangan televisi. Dalam konteks ini industri televisi
mengarah pada kecenderungan bergesernya fungsi agama sebagai tuntunan

menjadi tontonan. Agama sebagai tuntunan merupakan kumpulan nilai-nilai
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kebalkan yang sgatinya menjadi pedoman manusia dalam menata setiap sektor
dalam kehidupannya (Syahputra 2011, 318).

Hubungan antara masyarakat yang mengidentifikasi diri mereka dengan
agama Islam dan konsumsi ala kapitalisme Barat membentuk ‘kapitalisme Islami’,
yaitu pasar yang amat potensial bagi berbagai bentuk ide mengenai Islam yang
termodifikasi (Gokariksel and McLarney 2010). Lebih lanjut Gokariksel dan
McLarney (2010) memperlihatkan bahwa bentukan ‘kapitalisme Islami yang
spesifik pada industri budaya ‘Islami’, dimana identitas Islam dapat dikonstruksi
melalui komoditas dan konsumsi.

Tayangan Dua Dunia banyak menggunakan simbol-simbol Islam dalam
penampilannya. Hal tersebut secara tidak langsung dimaknai oleh pendliti
berhubungan dengan genre dari tayangan yaitu mistik. Bryan S. Turner, sosiolog
kondang kenamaan abad ini, membongkar universalitas sosiologi Barat ini dalam
bukunya yang verss aslinya berjudul, Orientalism, Postmodernism, and
Globalism. Soal keangkuhan Barat dalam menilai Timur dan Islam, bisa diamati
dari berbagai analisis akademik kaum orientalis yang mencibir kebudayaan non-
Barat, dan menganggap Timur adalah irrasional, tidak demokratis, dan sangat
mistik.

Orientalisme berasal dari kata orient, bahasa Perancis, yang secara harfiah
bermakna; timur dan secara geografis bermakna; dunia belahan timur dan secara
etnologis bermakna; bangsa-bangsa di Timur. Kata “i” telah memasuki berbagai
bahasa di Eropa, termasuk bahasa Inggris. Oriental adalah sebuah kata sifat yang
bermakna; hal-hal yang bersifat Timur, yang teramat luas ruang lingkupnya
(Sou’yb 1985, 1). Dengan kata lain, orientalisme dapat diartikan sebagai hal-hal
yang berhubungan dengan masalah ketimuran, dan secara khusus orientalisme
adalah scholarship or learning in oriental subject, kesarjanaan atau pengkajian
dalam bidang-bidang kajian ketimuran. Adapun secara terminologi, orientalisme
dimaknai sebagai suatu cara atau metode yang digunakan untuk memahami dunia

Timur, berdasarkan tempatnya yang khusus dalam pengalaman manusia Barat,
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atau dapat pula dipahami sebagal suatu gaya berpikir yang dipaka berlandaskan
pada pembedaan ontologis dan epistomologis yang dibuat antara Timur dan Barat.
Dua Dunia di Trans 7 sebagai tayangan mencoba meneguhkan bagaimana
identitas agama yang oriental seperti Islam yang diteorikan oleh Barat, terutama

dalam hal yang berkiatan dengan mistik dan gender.

PEMBAHASAN

Terkait konteks ini, konstruks mistik yang dilakukan oleh televis pada
dasarnya merupakan rekontruks atas konstruksi mistik sebelumnya atas redlitas,
artinya, sudah ada readlitas mistik melalui suatu proses sosia dan budaya yang
cukup panjang dan beragam, mistik mengalami proses konstruksi, mistik tidak
lagi dipahami sebagal jalan sufi atau tasawuf yang sering dirujuk pada masa awal
munculnya konsepsi mistik Islam pada abad ke-2 dan ke-3 Hijriyah, tetapi sudah
bercampur baur dengan magis, klenik dan supranatural (Syahputra 2011).

Kehidupan alam gaib dalam realita masyarakat kita sangatlah kental, dan
selalu menarik untuk dibicangkan sehingga media melihat hal ini sebagai peluang
untuk membentuk konten acara yang “seolah” sebagai jawaban atas ketidaktahuan
akan hal-ha gaib tersebut. Komodifikasi pada mistik adalah hal pertama yang
dilakukan media, mendramatisass dan ekstremisasi juga diberikan sebagai
“bumbu” pelengkap menyukseskan industri media dalam mereproduksi acara-
acara yang berbau mistik. Mistik yang sgjatinya berbicara hanya dalam lingkup
kepercayaan dan keagamaan berubah menjadi produk yang menjanjikan peluang
yang besar dalam meraup keuntungan, sedangkan dalam proses reproduksi
tersebut, media dapat menyembunyikan atau menghilangkan realita mistik itu
sendiri. Sehingga apa yang dikonsumsi masyarakat bukanlah redlita yang
sesungguhnya dan hal ini tentu sgja melenceng dari kebutuhan mistik khalayak.

Kondisi ini semakin menguatkan pandangan Orientalis yang menyebutkan
bahwa masyarakat Timur terutama Islam bersifat irasiona (baca Cakrawala lslam

(Antara Cinta dan Fakta 1992) hal ini diperjelas dengan bagaimana masyarakat
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Timur berhubungan erat dengan hal-ha yang berbau klenik yang berakar dengan
budaya dan berakulturasi dengan agama Islam. Meaui penjelasan diatas,
mendukung pengertian mistisisme yaitu kepercayaan bahwa kebenaran tertinggi
tentang realitas hanya dapat diperoleh melalui pengalaman intuitif suprarasional,
bahkan spiritual, dan bukan melalui akal (rasio atau reason) logis belaka (Garbiz
2013). Seperti yang tergambar pada narasi yang disebutkan oleh host episode 23
April 2014, Singargja.

“...banyak orang merasa kolam ini telah dipenuhi energi gaib dan telah banyak
memakan korban”

“..itu adalah gerbang ghoib, gerbang pusat dimana, keluar masuknya bangsa jin,
hanya bisa dilihat dengan mata batin orang-orang tertentu saja.”

“kemarin ada yang melihat katak disini, apakah hal itu adalah penampakan atau
sebangsa anda (jin)?”

“bagaimana tanda- tanda orang yang mau meningga disini gimana tanda-
tandanya? / biasanya mengambil bajunya dahulu lalu bajunya dibawa ke alam
ghaib”

Berdasar keempat narasi menegaskan bahwa pengalaman dari mistisisme
bersifat irrasional, contohnya sgja untuk narasi gerbang ghoib dan pengambilan
baju orang-orang yang akan meninggal di kolam oleh jin, hal- hal tersebut secara
logikan tidak dapat dijelaskan karena kejadiannya tidak didapat secara empirik
dan kasat mata. Selain itu program acara ini lahir dari keinginan untuk
mendokumentasikan banyaknya mitos dan budaya klenik yang ada di Indonesia
(http://www.trans7.co.id/frontend/home/view/144, diakses tanggal 14 Juni 2014),
yang mana secara tidak langsung program ini meneguhkan bahwa masyarakat
Indonesia memang dekat dan identik dengan budaya mitos dan klenik seperti yang
digambarkan Orientalis tentang masyarakat Timur.

Berdasarkan arti tersebut mistik sebagai sebuah paham yaitu paham mistik
atau mistisisme merupakan paham yang memberikan garan yang serba mistis
(misal garannya berbentuk rahasia atau garannya serba rahasia, tersembunyi,
gelap atau terselubung dalam kekelaman) sehingga hanya dikenal, diketahui atau
dipahami oleh orang-orang tertentu sgja, terutama sekali penganutnya.
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Selain penggunaan kalimat-kalimat islami, simbolisasi dapat berupa
peristiwa seperti pengusiran setan atau pembacaan doa, maupun ikonografi seperti
busana (jilbab, peci, sorban) atau lambang (tasbih) dalam tayangan Dua Dunia.
Pengusiran setan dengan cara dibacakan doa seperti dalam tayangan bukanlah
pesan agama tetapi praktik ssmbolik dari garan keagamaan. Pesan garan agama
yang termuat dalam pengusiran setan dengan pembacaan doa adalah untuk selalu
percaya kepada Allah SWT sebagai pelindung utama.

Gambar 1: Ustadz sebagai tokoh agama yang mengenakan berbagai
atribut dan melakukan praktik simbolik

Peneliti melihat ada kedekatan antara Islam dengan realitas mistik dalam
tayangan Dua Dunia di Trans 7 yang mana tergambarkan real atau nyata
sehingga membuat penerimaan realitas makna dari tayangan semakin mudah
diterima. Selain itu, relas dari Islam dan misti tergambarkan dalam beberapa
pilihan simbol yang tampak pada tayangan, seperti kostum (ikonografi), gerak
tubuh (gesture), penggunaan bahasa, dan juga beberapa teks lain yang dapat
mendukung kedekatan Islam dan mistik.

Dua episode yang diamati peneliti, didapati simbol yang menonjol dari
tayangan Dua Dunia yaitu penggunaan kostum oleh seorang pria seperti potongan

gambar berikut.
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Gambar 2. Penggunaan Artefak Peci

Penggunaan artefak peci cukup sering muncul dalam tayangan. Peci dalam
tayangan biasanya dipakai oleh ustadz yang biasa digunakan sebagai identitas ke-
ustadzan-nya. Peci, penutup kepala yang lazim dipakai saat sholat, silaturahmi
lebaran, atau kegiatan keagamaan lainnya. Bentuk peci yang khas sepintas mirip
torbus (atau turban) dari Turki meyakinkan peneliti soal garis budaya dari negara-
negara penyebar Islam dan termasuk India meluaskan pengaruh hingga ke Asia
Tenggara. Kalau kita akrab dengan sebutan "peci” maka di Malaysia, Brunei
Darussalam, Singapura, dan selatan Thailand menyebutnya "songkok™" (Hikayat
Peci di Indonesia2013).

Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) ikut berperan dalam
menyempitkan maknaustad. KBBI mendefinisikan ustad sebagal guru agama.
Publik juga ikut-ikutan mendefinisikan demikian. Mereka memanggil para juru
dakwah muda, terutama yang sedang naik daun, dengan panggilan ustad, di
antaranya ustad Jefry a-Buchory, ustad M. Nur Maulana, ustad Y usuf Mansur,
dan ustad Solmed (Soleh Mahmud Munawir Nasution). Melihat penampilan
keempatnya di layar televis dalam program kerohanian, mereka tampak
menguasai ilmu agama Islam. Tapi tidak secara otomatis mereka layak
menyandang gelar ustad. Melihat kapasitas keilmuannya, lebih tepat bila mereka
disebut “dai”, yang di dalam KBBI dicantumkan sebagai orang yang bekerja
sebagai pendakwah alias juru dakwah. Atau, kalau ingin terdengar lebih keren,
sebut saja dengan “mubalig”. KBBI mengartikan “mubalig” sebagai “orang yang
menyiarkan (menyampaikan) ajaran agama Islam”.

Pembawa acara menyebut mereka sebagai “ustadz”, mereka menampilkan
diri sebagai sosok kharismatik yang akan membantu masyarakat mengusir
makhluk halus yang mengganggu hunian masyarakat. Dari sisi denominasi sgja,
penyebutan mereka sebagai ustadz memang dapat membawa pengaruh psikologis
yang hebat pada penonton. Dengan penyebutan tersebut praktis pikiran penonton
diarahkan pada predikat keulamaan yang akrab dikenal sebaga kyai. Seolah,
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tugas keulamaan yang mestinya mencerahkan masyarakat dialihkan pada sekadar
fungss pemburu dan pengusir hantu. Bagi peneliti ha tersebut cukup
mengidentifikasikan suatu hal yang secara tidak sadar sering kita saksikan dalam
televisi Indonesia (Hermawan 2010).

Tayangan ini menggambarkan ustadz tidak bertindak sebagal guru besar,
namun lebih pada kegiatan paranormal yang berhubungan dengan hal-ha ghaib.
Di ruang-ruang publik, tema paranormal seakan menjadi suatu hal yang tabu
untuk dibicarakan. Salah satu yang menarik dari kagjian mistis adalah tentang
paranormal. Paranormal sebenarnya berarti sesuatu yang tidak dapat dijelaskan
secara ilmiah, atau dapat pula disebut seseorang yang mempunyai kemampuan
untuk memahami, mengetahui serta mempercaya hal-hal yang tidak dapat
dijelaskan secara ilmiah. Istilah supranatura memang lebih identik maknanya
dengan paranormal. Yakni sebuah istilah yang berarti tidak dapat dijelaskan
secara ilmiah dan rasional. “Kedua istilah tersebut merupakan serapan dari bahasa
Inggris yaitu supernatural dan paranormal,”. Dalam dunia barat, setidaknya ada
tiga sebutan yang memiliki makna konotasi yang berbeda untuk konteks yang
mirip dengan dukun, paranormal dan praktisi supranatural tersebut. “Tiga istilah
tersebut adalah witch atau tukang sihir, psychic atau cenayang dan voodoo, dukun
ilmu hitam,” (Garbiz 2013).

Ustadz sebagai salah satu tokoh agama yang bersumber garan langsung
dari Tuhan daam masyarakat Timur mempunyal posisi yang sama dengan
paranormal atau dukun yang berlandaskan gjaran dari alam ghaib atau roh. Hal
tersebut merupakan sebuah tanda dari masyarakat Timur yang masih
mempercayal hal-ha klenik dan mistik namun dibungkus dengan topeng agama.
Namun, tidak menutup kemungkinan hal tersebut berlaku sebaliknya bahwa
masyarakat Timur notabenya beragama membungkus agama yang dianut dengan
kegiatan mistik dan klenik. Hal tersebut semakin menguatkan hubungan antara
agama dan mistik dalam masyarakat.
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Dunia mistik memang identik dengan orang Jawa (Suyono 2007). Tidak
heran, kalau banyak buku, mgalah, dan tayangan televisi yang berbau sihir, ilmu
hitam, ataupun berbagai kejadian aneh, tayangan semacam itu langsung mendapat
sambutan yang meriah dari khalayak. Mistik seakan sudah begitu kental, menyatu
dengan masyarakat kita dan sulit untuk ter(di)pisahkan sama sekali. Berbagai
keyakinan tentang adanya hantu, tempat keramat, azimat, dan santet masih
menggelayuti benak mereka. Bahkan, ketika zaman kolonial—ketika orang Jawa
sudah banyak yang menganut agama formal, seperti Islam, Hindu, dan Nasrani—
pun tampaknya belum mampu menghilangkan keyakinan tentang adanya kekuatan
gaib.

Seperti dalam tayangan Dua Dunia, dalam dua episode tersebut berlokasi
di suatu tempat yang dianggap keramat dan merupakan gerbang “ghaib” ke dunia
lain, seperti narasi dalam episode 23 April 2015, Kolam Renang Sangrgja.

“konon, saat kolam renang ini masih difungsikan, setiap tahunnya
kerap meminta tumbal, benarkah korban tersebut terseret pusaran air
yang menjadi pintu masuk ke kergjaan ghaib?”

Unsur Jawa dari tayangan Dua Dunia sendiri dapat dilihat dari beberapa
hal, salah satunya adalah dari pengambilan lokas dari syuting Dua Dunia juga di
Jawa yang notabennya memiliki mistis yang berbeda dengan daerah lain di
Indonesia. Muncul juga dalam tayangan sebuah sosok yang menamai dirinya Ki
Buyut Ampat. Penamaan Ki sendiri berasal dari Jawa, menurut kamus besar
bahasa Indonesia, Ki merupakan sebutan untuk orang tua-tua atau guru (yang
menjadi anutan). Episode 23 April tersebut menayangkan Ki Buyut Ampat
menjelaskan bahwa dia adalah penghuni dari kolam renang yang dianggap
keramat dan menjelaskan asal usul kolam renang, kolam renang tersebut dibangun
oleh Nyi Ratu Kecirebonan untuk bersemedi dan menenangkan diri. Nyai adalah
sebutan umum di Jawa Barat, khususnya bagi wanita dewasa. Namun, kata ini
memiliki konotasinya lain pada zaman kolonia Hindia Belanda. Ketika itu nyai

berarti gundik, selir, atau wanita piaraan para pejabat dan serdadu Belanda.
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Bahasa Jawa juga kerap muncul dalam beberapa scene di tayangan Dua
Dunia seperti berikut pada Episode 23 April 2014, Sangraja Maaengka. Salah
satu mediator tibatiba berbicara bahasa Sunda seolah-oleh sedang dirasuki
makluk lain yang berasal dari Jawa.

“saya teh neng Uti, urang teh kadidiek teh, hadeeeh, ancen boga-
boga pisan, aye nah datang karasep-karasep.

“saya Neng Uti, saya dari dulu disini belum punya pacar sekarang
datang laki-laki pada ganteng-ganteng.” (Episode 23 April 2014,
Sangraja Maja engka)

Selain bahasa Jawa, muncul juga beberapa artefak yang biasa
diasosiasikan dengan Jawa, salah satunya adalah blankon. Blangkon adalah tutup
kepala yang terbuat dari batik dan digunakan oleh kaum pria sebagal bagian dari
pakaian tradisional Jawa. (https://rumahtami.wordpress.com/2011/02/15/filosofi-
blangkon, diakses tanggal 16 Juni 2015). Untuk beberapa tipe, blangkon ada yang
menggunakan tonjolan pada bagian belakang. Tonjolan ini menandakan model
rambut pria masa itu, yang kerap mengikat rambut panjang mereka di bagian
belakang kepala. Sehingga bagian tersebut tersembul di bagian belakang
blangkon.

Gambar 3. Salah Satu Medium yang Mengenakan Blankon

Menurut Suyono (2007), orang Jawa sangat meyakini bahwa setiap
gerakan, kekuatan, perubahan dan kejadian alam ini disebabkan dari keberadaan
makhluk gaib yang ada mengitarinya. Keyakinan tersebut tidak terlepas dari
berbaga peristiwa kedatangan manusia pertama ke pulau Jawa yang mengal ami
berbagal peristiwa gaib. Penjelasan terhadap sistem keyakinan orang Jawa
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kemudian dapat diacu dari penelitian Robert van Heine Geldren (dalam Imam
2005:2) yang telah melakukan penelitian kehidupan zaman Neolithic menjelaskan
bahwa manusia sudah melakukan persajian dan telah mengenal persgjian dan telah
mengenal pemujaan terhadap arwah nenek moyang.

Artinya, budaya dalam lingkup sistem awal religi orang Jawa sebelum
Isam (bahkan Hindu dan Buddha) datang sudah eksis seperangkat keyakinan
terhadap roh atau nenek moyang mereka. Hal tersebut terus berlanjut sampai
budaya kerpercayaan tersebut dipengaruhi oleh sistem budaya keagamaan yang
berasal dari Hindu dan Buddha.

Siasat Mis Kristen dan Orientalis karya lbrahim Khalil Ahmad (1999,
119) menyatakan bahwa siasat yang dilakukan oleh para Orientalis dan
Missionaris adalah dengan menyebarkan gjaran agama yang tidak sesuai dengan
tuntunan dan kehendak Islam itu sendiri dengan prinsip dasar yang berkedok
pluralism, HAM, kesetaraan gender, demokrasi, dan kebhinekaan (Falah 2010).

Ketika isu gender di angkat, yang timbul dalam benak kita adalah
diskriminasi terhadap wanita dan penghilangan hak-hak terhadap mereka. Gender
yang telah diperjuangkan oleh beberapa kalangan, baik dari kalangan akademisi
atau dari kalangan yang menanggap bahwa Islam adalah agama yang memicu
kehadiran isu gender tersebut di duniaini (Kasmawati 2013, 56). Tentunya para
orientalis yang berbasis misionarisme ini ingin mendiskreditkan umat Islam
dengan mengangkat isu ini dalam berbagai tulisan dan buku atau artikel-artikel
yang menyudutkan dan memberikan opini secara sepihak tentang islam dan
gender (Monsour Fakih, dkk 2006, 11 dalam Kasmawati 2013, 56).

Pertama, perempuan dan jilbab sebagal pakaian wajib setiap perempuan
muslim. Di Indonesia, penggunaan kata "jilbab" digunakan secara luas sebagai
busana kerudung yang menutupi sebagaian kepala perempuan (rambut dan leher)
yang dirangkai dengan baju yang menutupi tubuh kecuali telapak tangan dan kaki.
Penggunaan Jilbab hadir dalam setiap episode tayangan. Berdasar dua episode
yang diambil oleh pendliti, peneliti menemukan penggunaan artefak jibab selalu
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hadir dalam tayangan. Jilbab tidak hanya digunakan oleh pembawa acara sgja,
namun tak jarang mediator juga merupakan wanita berjilbab. Pengguna jilbab pun
dalam hal ini, bukan sekedar merefleksikan bagian dari identitas budaya, tetapi
juga cermin dari identitas sosianya. Terdapat pengguna jilbab yang
mencerminkan penerapan teologis, ada pula yang mengakar pada produk budaya,
maupun kelompok pengguna hijab karena alasan psikologis dan politis. Oleh
karenaitu, melalui identitas sosial ini pun dapat dijadikan sebagai penanda adanya
perbedaan antara ‘aku dan dia’, antara ‘aku dan mereka’, yang bukan hanya
karena faktor budaya, melainkan juga aspek sosia lainnya dalam suatu struktur
masyarakat untuk menjelaskan adanya suatu perubahan sosial. Namun secara
mendasar, pengguna jilbab bagi seseorang setidaknya merupakan bagian dari
tindakannya mencapai tujuan tertentu.

Pada konteks tayangan Dua Dunia, jilbab tidak hanya hadir begitu sga
tanpa menciptakan makna. Jilbab sendiri sebagai teks memiliki makna yang
disepakati oleh masyarakat. Jilbab dan pakaian panjang tertutup ditampilkan
untuk merepresentasikan sosok yang religius dan baik. Untuk perempuan yang
berjilbab, disepakati bahwa dengan jilbabnya perempuan yang mengenakan
merupakan perempuan yang taat agama dan shalih
(http://miragjnews.com/id/artikel/muslimah/muslimah-berjil bab-berikan-dampak-
positif/ diakses tanggal 22 Mei 2015). Sedangkan untuk pakaian yang minim
pandangan masyarakat menyepakati bahwa itu tanda perempuan kurang saleh atau
bukan “Islam”.

Kedua, perempuan daam media massa selalu sga dijadikan sebagai
sebuah objek. Perempuan terkonstruksi lahir sebagai diri yang lain yang
membentuk sgjarah dan identitasnya sendiri. Teori Simone de Beauvoir adalah
eksistensidisas untuk perempuan. Sgjak semula, kaum laki-laki menganggap
dirinya sebagai the self dan perempuan sebagai the other. Apabila keberadaan the
other (objek) mengancam keberadaan the self (subjek), maka dianggap perempuan
mengancam kedudukan laki-laki. Dalam pandangan ini, objeklah yang tahu dan
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mengalami  ketertindasan. Keberadaan objek selalu didenas dari keberadaan
subjek, padahal justru objek yang tahu adanya alenasi (Murniati 2004, 132).

Gambar 4. Posis Perempuan dalam Tayangan Dua Dunia

Perempuan dalam tayangan ini ditampilkan sebaga subordinat laki-laki,
sebagal pendamping laki-laki atau lebih lemah dari laki-laki dilihat dari posisi-
posisi perempuan. Perempuan (host) disini tidak pernah bersinggungan langsung
dengan mediator. Pada saat makhluk lain dalam tubuh mediator mulai tidak
terkontrol host (perempuan) langsung mengambil jarak dan berada di belakang
ustadz (gambar 4). Selain itu, tugas perempuan sebagal pendamping tersirat dari
berapa banyak porsi interaksinya dengan mediator.

Menurut Peter L. Berger, legitimas religious (religious-theology)
merupakan legitimasi yang paling tinggi, sebab agama melampaui hal-hal yang
supra-empirik. Legitimas agama dipandang sebagai the sacred canopy (langit-
langit suci) untuk pelindung (Berger 1966, 57).Perjadanan sgarah Ilam yang
harus bersentuhan dengan budaya perluasan yang masih sangat patriarkhis (Persia,
Asiria, dan sebagainya) sangat mempengaruhi penafsiran dan pemaknaan terhadap
ayat-ayat suci yang telah ada, sehingga kesan dominasi laki-laki menjadi makin
kental. Contohnya dalam tafsiran teks Al-Qur’an, misalnya, ditemukan penafsiran
patriarkal atas surat an-Nisa’ ayat 34. Dalam menafsirkan ayat ini, para musafir
menyatakan bahwa tugas laki-laki adalah memimpin kaum perempuan
sebagaimana pemimpin memimpin rakyatnya, yaitu dengan perintah, larangan,
dan semacamnya. Ketika pemikiran agama terlanjur memberikan legitimasi
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terhadap sistem kekerabatan patriarkhi dan pembagian pola kerja secara seksual,
dengan sendirinya wacana gender akan bersentuhan dengan masalah keagamaan.

Upaya untuk mengklasifikasikan perbedaan secara genetik antara laki-laki
dan perempuan perlu dibahas lebih cermat dan hati-hati, sebab kesimpulan yang
keliru mengenai klasifikasi itu tidak hanya akan berdampak pada persoalan
individual, tetapi juga sosia. Dengan menyimpulkan laki-laki dan perempuan
secara genetik berbeda, tanpa memberikan penjelasan secara tuntas, kesimpulan
tersebut justru bisa dijadikan sebagai legitimasi terhadap realitas sosia yang
memperlakukan laki-laki sebagai jenis kelamin utama dan perempuan sebagal
jenis kelamin kedua (Umar 2002, 4).

Ketiga, ustadz melalui peran dan dominasinya dalam tayangan. Seperti
yang dijelaskan sebelumnya bagaimana pengertian ustadz dan kedudukan ustadz
daam masyarakat Indonesia, selain fungs ustadz yang hampir sama dengan
paranormal, peneliti melihat kedudukan ustadz yang meneguhkan konstruksi yang
hadir dalam masyarakat mengenai gender.

Representass dominasi maskulinitas dalam tayangan begitu terlihat,
bahkan hingga sampal pada tingkat feminitas diletakkan pada bawah maskulinitas
secara vulgar. Hal ini tergambar pada posisi ustadz yang selalu berada pada posisi
di depan pada saat mediator mengalami ‘kerasukan’ atau pada saat interaksi
dengan mediator. Ustadz yang seorang pria seolah-olah menggambarkan dirinya
kuat dan sebagal seorang pria dia melindungi perempuan. Perempuan yang ada
disamping ustadz juga selalu berada di sebelah ustadz, sebagai “pendamping”
yang mana dibahas pada sub bab sebelumnya. Citra maskulin oleh ustadz dalam
tayangan memperlihatkan kejantanan, ketangkasan, keberanian menantang
bahaya. Sosok ustadz yang ditampilkan adalah lelaki yang berwibawa dan sebagal
pelindung. Citra maskulin adalah laki-laki dalam realitas sosiad nyata (Winata
2012, 39). Memaknai fenomena ini, Simone de Beauvoir seperti dikutip dalam
Kasiyan (2008,7), menyatakan laki-laki adalah “Sang Subyek”, “Sang Absolut”,
sedangkan perempuan adalah “sosok yang lain”.
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Idea maskulin Barat berasal dari kebudayaan Y unani-Romawi, aliran
pikiran utama dalam budaya Eropa dan Euro-Amerika. Pola dasar maskulin ideal
mereka adalah bahwa dari prajurit-penjelgah-penakluk. Hal tersebut seperti yang
dikatakan Julius Caesar, | came, | saw, | conquered. Selain itu, karya seni Y unani-
Romawi cenderung untuk memuliakan kekuatan fisik praurit dan bentuk tubuh
yang sempurna melalui pelatihan dan pertempuran. Sama seperti di Asia, budaya
Asia juga memuliakan prajurit mereka. Banyak dari apa yang dibahas dalam
literatur Asia sebagian besar militer terkait: The Art of War, The Book of Five
Rings, Kisah Tiga Negara, Margin Air. Meskipun yang ideal fisk tidak
digambarkan dalam mode mulia dalam karya seni Asia kuno, orang-orang Asia
melakukan kekuatan latihan dan pelatihan tempur. Dari penjelasan tentang
perspektif awal Asia dan Amerika memiliki persamaan tentang bagaimana laki-
laki yang maskulin yaitu, kuat, menjelgah (explore), dan melindungi. Penjelasan-
penjelasan tersebut sesuai dengan sifat maskuliniti yang ditunjukkan oleh ustadz.
Walaupun ditemukan persamaan tentang pandangan maskuliniti antara Barat dan
Asia, namun Louie (2012) menjelaskan peneliti Asia maupun Barat masih
terjebak dalam cetakan dari perbandingan Barat dan Timur.

Representasai maskulinitas laki-laki dalam media massa sesungguhnya
ada pada perguliran wacana mengenai konsep maskulinitas sendiri. Perguliran ini
berlangsung dalam kehidupan budaya, yang sayangnya, diwarnai kentalnya
materialisme dalam sistem kapitalisme yang ada sekarang. Wacana maskulinitas
laki-laki dalam tayangan akan tetap menjadi pertarungan gender. Seperti pada
sosok ustadz pada tayangan Dua Dunia yang berhasil merepresentasikan

maskulinitas sesuai dengan segala pelabelan maskulinitas yang ada.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, tayangan ini sendiri simbol-simbol ke-1slam-
an sangat ditonjolkan, seperti pembacaan ayat Al-Qur’an dan kehadiran ulama-

ulama Ilam. Islam dan mistik mempunyal relasi yang kuat terutama dalam
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tayangan televis, selain itu Islam sebagai agama juga berakulturasi dengan
kebudayaan lokal dalam hal ini Jawa dengan kebudayaan Jawa yang sangat erat
kaitannya dengan mistik. Selain itu, kehadiran ustadz sebagai pemuka agama
Islam dengan melakukan praktik yang hampir sama dengan praktik dukun atau
paranormal semakin menguatkan relasi antara Islam dan mistik.

Islam dan gender juga tak luput menjadi konstruksi orientalisme dalam
Islam. Perempuan dalam tayangan Dua Dunia semakin menguatkan stereotype
bahwa perempuan adalah subordinat dari laki-laki. Ustadz dalam tayangan
merepresentasikan sosok maskulin yang ideal yaitu kuat, pemberani, dan
bertindak sebagai pahlawan. Komunikasi non-verbal yang diwakilkan oleh jilbab
yang dikenakan host menjadi identitas pembeda dan juga tanda keshalihan.
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